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Judul:  Efektifitas Pemberian Jus Jambu Biji Merah untuk Mengatasi Perfusi Perifer Tidak Efektif pada Remaja Putri Penderita Anemia



	GENERAL
	[bookmark: _Hlk211037038]Penulis perlu mengubah kata ‘Efektifitas’ dengan bentuk kata yang lebih baku, yaitu ‘Efektivitas’

	ABSTRACT


	[bookmark: _Hlk211037066]Pada bagian latar belakang, penulis sebaiknya memisahkan kalimat ‘Anemia merupakan kondisi dimana rendahnya atau kurangnya kadar sel darah merah dalam sirkulasi darah sehingga tidak mampu untuk memenuhi fungsinya sebagai pembawa oksigen ke seluruh jaringan tubuh, kadar Hb normal pada prempuan dan laki-laki berbeda, prempuan lebih dari 12,0g/dl, laki-laki 13,5g/dl’. Kalimat tersebut terlalu majemuk sehingga dapat dipisah menjadi dua atau tiga kalimat. Penulis juga perlu mengubah kata ‘prempuan’, karena bentuk kata tersebut tidak baku. Selain itu, penulis tidak perlu mencantumkan semua masalah yang sering muncul pada penderita anemia. Sebaliknya, penulis perlu mencantumkan dampak negatif dari anemia, sehingga pembaca tahu urgensi dari masalah tersebut.
Pada bagian metode, penulis perlu menambahkan fokus studi atau intervensi keperawatan yang dilakukan.
[bookmark: _Hlk211037125]Pada bagian hasil, penulis perlu mencantumkan angka, bukan sekedar asumsi atau simpulan dari hasil.
[bookmark: _Hlk211037144]Pada bagian kesimpulan, penulis perlu melakukan telaah ulang mengenai kesimpulan hasil. Kesimpulan yang disampaikan penulis adalah jus jambu biji merah tidak efektif untuk mengatasi masalah perfusi perifer.

	INTRODUCTION

	Pendahuluan
[bookmark: _Hlk211037166]Sebaiknya penulis mengawali bagian pendahuluan dengan menuliskan gambaran umum tentang anemia. Selanjutnya penulis mengemukakan prevalensi, dampak, penatalaksanaan, solusi yang ditawarkan penulis, dan deskripsi tindakan yang akan dilakukan.
Kalimat “Di Indonesia berdasarkan Riskesdas pada (2021) sebesar 22,7% remaja usia 13-18 tahun. Prevalensi anemia di Provinsi Jawa Tengah sebesar 57,7%. Selanjutnya anemia pada remaja di Puskesmas Temanggung masih menjadi masalah kesehatan karena prevalensinya sebesar 42,1%”
[bookmark: _Hlk211037194]Periksa kembali struktur kalimat yang digunakan, terutama pada kalimat yang diawali ‘di Indonesia...’ karena rancu untuk dipahami. Prevalensi tersebut juga tidak jelas; maksudnya berapa persen dari populasi apa. 
[bookmark: _Hlk211037223]Kalimat “Penyebab anemia pada remaja putri yaitu kebutuhan terhadap besi meningkat karena berada dalam fase pertumbuhan remaja putri mengalami kehilangan darah setiap bulan melalui menstruasi, bila kebutuhan berbagai zat tidak terpenuhi maka resiko terjadinya anemia pada remaja putri meningkat” terlalu majemuk; sebaiknya dipisah menjadi dua kalimat.
[bookmark: _Hlk211037253]Paragraf yang diawali ‘Jus jambu biji ...’ kurang relevan (nyambung) dengan paragraf di atasnya. Penulis sebaiknya menambahkan kalimat yang dapat digunakan sebagai penghubung antara kedua paragraf, misal ‘salah satu penatalaksanaan anemia adalah konsumsi jus jambu biji merah.

	MATERIAL & METHOD

	Metode Penelitian
[bookmark: _Hlk211037277]Penulis sebaiknya mencantumkan jenis penelitiannya, yaitu kualitatif, dengan desain studi kasus.
[bookmark: _Hlk211037323]Kalimat ‘Wawancara adalah metode pengumpulan data melalui tanya jawab lisan secara langsung, observasi adalah metode pengumpulan data melalui suatu pengamatan yang disertai dengan adanya beberapa catatan, tindakan adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan mencoba menemukan solusi yang bertujuan untuk menyelidiki atau memecahkan suatu masalah’ sebaiknya tidak usah dicantumkan. Penulis perlu lebih detil mencantumkan prosedur yang dilakukan, meliputi frekuensi dan durasi pemberian jus jambu biji merah.

	RESULT

	Gunakan sub bab sendiri dalam menuliskan hasil penelitian. Hal ini dimaksudkan agar tidak tumpang tindih dengan pembahasan.
[bookmark: _Hlk211037357]Deskripsikan karakteristik dari subjek studi kasus

[bookmark: _Hlk211037390]Kalimat ‘Dari 100gram jambu biji merah dan di tambah air matang 150ml jadilah jus jambu biji merah sebanyak 200ml. Pemberian jus jambu biji merah dilakukan selama 7 hari berturut-turut, volume total dari hari pertama sampai hari ketujuh mencapai 1200ml jus jambu biji merah, dengan frekuensi pemberian 7 kali.’ perlu ditelaah ulang. Kata ‘jadilah’ merupakan bentuk kata yang tidak baku. Cek ulang jumlah total jus jambu yang dikonsumsi; apabila jus sebanyak 200 mL dikonsumsi selama 7 hari, maka totalnya adalah 1400 mL

Tabel 3. Hasil Observasi Perfusi Perifer Tidak Efektif Kedua Responden
[bookmark: _Hlk211037417]Perbaiki struktur dan setting tabel tersebut agar mudah dibaca. Cek kembali kriteria evaluasi yang digunakan; kriteria tersebut kurang relevan dengan masalah keperawatannya, terutama turgor kulit dan nyeri ekstremitas

[bookmark: _Hlk211037435]Kalimat “Kekuatan nadi perifer mengalami peningkatan dari skala 2 (cukup menurun) menjadi 5 (meningkat), warna kulit pucat, dan nyeri ekstermitas mengalami penurunan dari skala 2 (cukup meningkat) menjadi 5 (menurun) serta,  pengisian kapiler, akral, tugor kulit, tekanan darah sistolik dan tekanan darah diastolic membaik dari skala 2 (cukup memburuk) menjadi 5 (membaik)”, sebaiknya digabungkan dengan paragraf di atasnya.

	DISCUSSION

	Kalimat “Kulit pucat merupakan kondisi ketika kulit kehilangan warna alaminya. Oksigen yang berkurang diotak dapat menimbulkan keadaan kulit menjadi pucat karena terjadinya penurunan sirkulasi darah ke kulit sehingga kulit, sehingga dapat terjadinya anemia”
[bookmark: _Hlk211037491]Pembahasan pada kalimat tersebut agak rancu; bagaimana kaitan antara hipoksia otak dengan kulit pucat??

Kalimat “Dari hasil penelitian  rata-rata kadar hemoglobina sebelum diberikan jus jambu biji merah (Psidium Guajava. L) adalah 10,50 gr%, sedangkan rata-rata kadar hemoglobina sesudah diberikan Jus Jambu Biji Merah (Psidium Guajava. L) adalah 12,48 gr%,”
[bookmark: _Hlk211037516]Cek kembali rerata kadar Hb sebelum intervensi karena terdapat ketidaksamaan dengan data pada tabel 4

Pembahasan pada hasil penelitian terkait kurang tepat.
[bookmark: _Hlk211037578]Penulis sebaiknya menggabungkan pembahasan dari ketiga artikel tersebut. Penulis tidak perlu menjelaskan manfaat per masing-masing hasil penelitian terkait; karena menjadi duplikasi.
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	CONCLUSION

	[bookmark: _Hlk211037600]Penulis sebaiknya membuat kesimpulan berdasarkan tujuan penelitian; tidak perlu menuliskan kembali konsep teori dan hasil penelitian
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